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Bank Indonesia (BI) meningkatkan batas nilai uang tersimpan pada uang elektronik terdaftar (registered) menjadi Rp20 juta. Ketentuan ini akan berlaku 
mulai 1 Juli 2022. Kenaikkan batas saldo ini didorong oleh peningkatan penggunaan electronic money oleh masyarakat, terutama sejak terjadinya Pandemi 
Covid-19. BI juga menaikkan batas nilai transaksi bulanan uang elektronik, yaitu dari Rp20 juta/bulan menjadi Rp40 juta/bulan. Dengan semakin beragamnya 
jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui uang elektronik, kenaikkan batas saldo dan nilai transaksi diharapkan semakin mendorong transaksi cashless di 
Indonesia. Sampai dengan akhir 2021, nilai transaksi elektronik mencapai 4% terhadap transaksi kartu debit dan kredit. Proporsi tersebut meningkat 2 kali 
lipat dibandingkan masa pra-pandemi. 
Nilai transaksi uang elektronik pada Januari dan Februari 2022 mencapai Rp140,64 triliun. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 35,74% 
dibandingkan periode yang sama pada 2021. Nilai transaksi tersebut berasal dari 1,58 miliar transaksi selama dua bulan pertama tahun ini. Volume transaksi 
tersebut juga mengalami kenaikkan sebesar 43,64% yoy. Selain itu, berdasarkan BI, sampai dengan Februari 2022 terdapat 594,17 unit uang elektronik yang 
telah dikeluarkan. Data tersebut terdiri dari 81,19 juta uang elektronik berbasis kartu dan 512,98 juta uang elektronik berbasis server. Sementara berdasarkan 
penggolongan registrasi, sebanyak 99,20 uang elektronik telah ter-registered dan 494,97 juta merupakan unregistered (belum terdaftar).  
Kenaikkan saldo simpanan uang elektronik akan mendorong peningkatan floating fund di perbankan. BI telah merumuskan bahwa paling tidak sebesar 30% 
dana mengendap penerbit uang elektronik wajib ditempatkan pada kas atau giro pada Kelompok Bank Modal Inti (KBMI) 4 atau KBMI 3. Persyaratan perbankan 
tersebut antara lain adalah memiliki modal inti lebih dari Rp30 triliun. Ketentuan mengenai uang elektronik masih diatur pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
No.23/6/PBI/2021 mengenai Penyedia Jasa Pembayaran. Ketentuan terbaru akan dikeluarkan oleh Bank Indonesia untuk mengakomodasi perubahan-
perubahan yang ada. 
Nilai transaksi QRIS mencapai Rp4,5 triliun pada Februari 2022. Nilai transaksi tersebut merupakan transaksi yang dilakukan oleh 15,7 juta merchant yang 
telah memiliki kode QR sebagai metode pembayaran. Untuk mendukung dan mendorong penggunaan QRIS, Bank Indonesia juga telah meningkatkan limit 
transaksi QRIS dari Rp5 juta  menjadi Rp10 juta pada 1 Maret 2022. BI mentargetkan nilai transaksi digital mencapai Rp51.729 triliun pada 2022. Tim riset 
ekonomi Bank Mandiri melihat hal tersebut sebagai langkah positif untuk mendorong transaksi cashless di Indonesia. Kami melihat proporsi nilai transaksi 
uang elektronik terhadap transaksi kartu debit atau credit dapat mencapai 7% tahun ini (as). 
 

Economic Update – Batas Nilai Saldo Tersimpan Uang Elektronik Naik Menjadi Rp20 juta 

Key Indicators 

 Market Perception 20-Apr-22 1 Week ago 2021 

Indonesia CDS 5Y 91.48  87.96  75.30  

Indonesia CDS 10Y 173.86  170.11  136.46  

VIX Index 20.32 21.82 17.22 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,356 (())  0.08% 0.72% 

EUR – Euro 1.0853 (())  0.60% -4.55% 

GBP/USD 1.3068 (())  0.54% -3.43% 

JPY – Yen 127.86 (())  -0.81% 11.11% 

AUD – Australia 0.745 (())  1.03% 2.57% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3631 (())  -0.34% 1.05% 

HKD – Hongkong 7.844 (())  0.02% 0.61% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.79 (())  0.092 0.28 

JIBOR - 3M 3.75 ((  --  ))  0.000 -0.16 

JIBOR - 6M 3.90 ((  --  ))  0.000 -0.47 

LIBOR - 3M 1.10 (())  3.558 88.92 

LIBOR - 6M 1.61 (())  5.043 126.84 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 0.50% 

LIBOR USD 0.62% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 2.86% US Treasury 10 Y 2.83% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
S&P Global US 

Manufacturing PMI 
58.0 58.8 22-Apr 

US 
S&P Global US 

Services PMI 
58.0 58.0 22-Apr 
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Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 106.8/bbl (())  -0.42% 37.31% 

Gold (Composite) 1,957.8/oz (())  0.39% 7.03% 

Coal (Newcastle) 326.4/ton (())  1.67% 92.42% 

Nickel (LME) 33,505/ton (())  -0.78% 61.42% 

Copper (LME) 10,223/ton (())  -0.79% 5.17% 

CPO (Malaysia FOB) 1,582.2/ton (())  -1.78% 27.51% 

Tin (LME) 42,995/ton (())  -0.22% 10.64% 

Rubber (SICOM) 1.72/kg (())  -1.55% -3.70% 

Cocoa (ICE US) 2,536/ton (())  0.44% 0.63% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0090 Apr-27 5.12 6.01 7.80 108.60 

FR0091 Apr-32 6.38 6.97 0.50 69.90 

FR0093 Jul-37 6.38 6.88 5.40 49.50 

FR0092 Jun-42 7.13 7.25 0.80 36.80 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 3.60 8.60 154.30 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 3.77 4.70 139.20 

 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2022 membukukan 

surplus Rp 10,3 triliun atau setara 0,06% dari produk domestik bruto (PDB) 

selama kuartal I tahun ini, dibandingkan periode sama tahun lalu defisit Rp 

143,7 triliun. (Investor Daily, 21 April 2022) 

 Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Indeks S&P500 dan Nasdaq terkoreksi, sedangkan Dow Jones melanjutkan tren penguatan. Pada perdagangan kemarin (20/04) indeks Nasdaq ditutup 
melemah cukup signifikan, sebesar 1,2% menjadi 13.453,1 karena pengaruh turunnya harga saham Netflix yang merilis data kinerja Q122 yang 
mengecewakan, yang juga berpengaruh terhadap beberapa saham di sektor teknologi lainnya. Indeks S&P500 melemah secara moderat, sebesar 0,06% 
menjadi 4.459,5, terpengaruh oleh pelemahan indeks Nasdaq. Sementara itu Dow Jones menguat 0,7% menjadi 35.160,8, didorong oleh publikasi data kinerja 
Procter & Gamble yang lebih baik dari ekspektasi.    
Perkembangan pasar masih diwarnaik oleh ketidakpastian ekonomi global. Pada perdagangan kemarin (20/04) IHSG ditutup menguat 0,4% menjadi 
7.227,4. Pada saat yang bersamaan indeks bursa-bursa saham Asia Pasifik kembali bergerak bervariasi. Indeks Nikkei kembali menguat, kali ini 0,9% menjadi 
27.217,8, sedangkan Hang Seng melemah 0,4% menjadi 20.944,7. Aktivitas transaksi saham mengalami kenaikan cukup signifikan menjadi sebesar IDR20,8 
triliun. Investor asing terus mencatatkan net inflow, kali ini sebesar IDR833 miliar. Sepanjang bulan April 2022, sampai dengan tanggal 20 telah terjadi net 
buying investor asing di pasar saham domestik mencapai IDR11,3 triliun. Ketidakpastian ekonomi global meningkat setelah IMF kemarin, pada World 
Economic Outlook (WEO) April 2022 menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi global tahun 2022 menjadi 3,6% dari 4,4% pada proyeksi di bulan Januari 
2022 karena dampak dari Perang Rusia – Ukraina. BI menilai ketidakpastian ekonomi global akan turut berdampak kepada prospek ekonomi Indonesia.  
Rupiah masih bergerak cukup stabil meski melemah pada perdagangan kemarin. Rupiah pada perdagangan kemarin (20/04) ditutup melemah tipis sebesar 
0,1% ke posisi 14.356 dan bergerak cukup stabil di kisaran 14.343 dan 14.359. Rupiah masih tetap stabil karena perkembangan data ekonomi yang masih 
positif dan juga arus modal asing yang terus masuk di pasar saham. Sentimen global masih akan berdampak besar, yaitu indeks USD yang cenderung menguat 
signifikan terhadap beberapa mata uang lainnya, terutama Yen Jepang. Secara teknikal, pada perdagangan hari ini kami memperkirakan Rupiah terhadap 
USD akan berada pada kisaran 14.332 and 14.370, sedangkan IHSG akan berada pada kisaran 7.167 dan 7.265.  

 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 14356 14300 14332 14370 14403 
Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di 

bawah level 30 

EUR/USD Sell 1.0853 1.0752 1.0802 1.0885 1.0918 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.3068 1.2967 1.3018 1.3095 1.3121 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Buy 0.9485 0.9411 0.9448 0.9529 0.9573 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/JPY Buy 127.86 126.30 127.08 129.02 130.18 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3631 1.3576 1.3603 1.3678 1.3726 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

AUD/USD Buy 0.7450 0.7341 0.7395 0.7481 0.7513 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/CNH Buy 6.4449 6.3957 6.4203 6.4630 6.4811 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Buy 7227 7134 7167 7265 7330 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

OIL  Sell 107.25 101.93 104.59 112.06 116.87 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

GOLD  Buy 1958 1933 1945 1964 1971 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

 

News Highlights 

  PT Wijaya Karya Gedung Bangunan Tbk (WEGE) meraih kontrak baru senilai Rp 2,64 triliun pada kuartal I-2022, atau 37,18% dari total target kontrak baru 
tahun ini yang sebesar Rp 7,10 triliun. Sebagai catatan, komposisi kontrak baru tersebut adalah 30,57% dari BUMN dan 69,42% swasta. Berdasarkan proyeknya, 
kontrak baru tersebut berasal dari pembangunan fasilitas pengembangan produk PT Bio Farma, revitalisasi bandara Halim, pembangunan bandara Kediri phase 
2, dan pembangunan ruko Pracetak Kota Podomoro Tenjo. Direktur QHSE dan Pemasaran Wika Gedung menekankan bahwa kondisi pandemi tidak membuat 
perusahaan menjadi pesimis, namun itu menjadi tantangan dan peluang besar bagi perusahaan ke depan. (Investor Daily, 21 April 2022) 

 Direktur Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan mengatakan, rencana pengenaan tarif cukai plastik dan minuman berpemanis kemungkinan ditunda 
hingga 2023. Penundaan tersebut didasari atas perkembangan kondisi perekonomian terakhir dan kemampuan pelaku usaha pada periode pemulihan dari 
pandemic COVID-19. Sebagai informasi, pemerintah dalam UU APBN 2022 menargetkan penerimaan cukai mencapai Rp 203,92 triliun atau naik 4,3% dari realisasi 
tahun lalu yang senilai Rp 195,5 triliun. Selain hasil tembakau, etil alkohol, dan minuman mengandung etil alkohol, pemerintah menetapkan target penerimaan 
cukai dari produk plastik senilai Rp 1,9 triliun dan minuman berpemanis dalam kemasan Rp 1,5 triliun tahun ini. (Investor Daily, 21 April 2022) 

 Gangguan pasokan batu bara global akibat invasi Rusia ke Ukraina menjadi katalis yang menopang reli harga komoditas tersebut hingga 2023. Berdasarkan 
data Bloomberg, Rabu (20/4), rerata harga batu bara acuan Newcastle sepanjang kuartal I tahun 2022 berada di level USD264 per ton. Rata-rata tersebut 43% 
lebih tinggi dibandingkan dengan kuartal IV tahun 2021 lalu. Laporan dari Whitehaven Coal Ltd menyebutkan rerata berjalan harga batu bara pada April mencapai 
USD302 per ton. Sementara itu, kontrak berjangka batu bara untuk Mei telah melonjak sekitar sepertiga dari harga tersebut. Sebagai informasi, lonjakan harga 
tersebut terjadi seiring dengan langkah Korea Selatan dan Jepang yang menghindari pembelian batu bara dari Rusia.  (Bisnis Indonesia, 21 April 2022) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


